
ANALISIS $ 1 $h] duchbng fij 'KALIMAT MAJEMUK 

CAMPURAN' DALAM BAHASA MANDARIN 

SKRIPSI 

ANDRIANTO 

NIM 2010120021 

PROGRAM STUDI SASTRA CINA 

FAKULTASSASTRA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

JAKARTA 

2014 



ANALISIS 3 f #) du0ch~dng f~j 'KALIMAT MAJEMUK 
CAMPURAN' DALAM BAHASA MANDARIN 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Sastra 

ANDRJANTO 

NIM 2010120021 

PROGRAM STUDI SASTRA CINA 

FAKULTAS SASTRA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

JAKARTA 

2014 

Universitas Darma Persada 



LEMBAR PERSETUJUAN 

Skripsi yang berjudul: 

Analisis 2 i ] du&chng f~j 'Kalimat Majemuk Campuran' dalam bahasa 

Mandarin 

yang diajukan oleh: 

ANDRIANTO 

2010120021 

Program Studi S 1 Sastra Cina 

Telah disetujui oleh Pembimbing, Pembaca dan Ketua Jurusan SI Sastra Cina 
untuk diujikan dihadapan Dewan Penguji pada hari Kamis tanggal 28 Agustus 2014 pada Program Studi Sastra Cina, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada. 

Mengetahui, 

Pernbimbing 

Suhaaarli� �S, MM. 
Pembaca 

Yulie Neila Chandra, SS., M.Hum. 
Ketua Jurusan 

V 

Gustini Wijayanti, SS. 

i 
Universitas Darma Persada 



LEMBAR PENGESAHAN 

Skripsi ini telah diuji dan diterima baik (lulus) pada tanggal 28 Agustus 2014 

di hadapan Dewan Penguji Skripsi Sarjana Fakultas Sastra Universitas Darma 

Persada. 

Dewan Penguji Skripsi 

Pembimbing / Penguji 

Suhadarliyah, SE., SS., MM. 

Pembaca / Penguji 

Ketua Penguji 

C. Dewi Hartati, SS., M.Si 

Yulie Neila Chandra, SS., M.Hum. 

Telah disahkan pada hari Kam is, 28 Agustus 2014 oleh: 

Ketua Jurusan Sastra Cina 

Gustini Wijayanti, SS. 

iii 

AK AS SASTA 

Syamsul Bachri, SS., M.Si. 

Universitas Darma Persada 

a 



LEMBAR PERNY AT AAN KEASLIAN SKRIPSI 

Saya yang benandatangan di bawah ini: 

Nama 

NIM 

: Andrianto 

: 2010120021 

Mahasiswa Program : SI Sastra Cina 

Tahun Akademik : 2010 

Menyatakan bahwa karya ilmiah yang saya susun di bawah bimbingan 

Suhadarliyah, SE., SS.,MM, dengan judul Analisis z ff f!#] du~ch ong f~j i 

'Kalimat Majemuk Campuran' dalam bahasa Mandarin tidak merupakan 

jiplakan Skripsi Sarjana Sastra atau karya orang lain, sebagaian atau seluruhnya 

dan isinya sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sendiri. 

Demikian Peryataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

Jakarta, 12 Agustus 2014 

Andrianto 

iv 

Universitas Darma Persada 



KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusunan 

skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai 

gelar Sarjana Sastra Program Studi Sastra Cina pada Fakultas Sastra, Universitas 

Danna Persada. Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, 

sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, 

menjadi satu keharusan bagi penulis untuk mengucapkan terima kasih kepada 

mereka. 

Pertama-tama penulis ingin memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan 

Yang Maha Esa dan Buddha Maitreya, karena atas berkat limpahan cinta kasih, 

rahmat, petunjuk dan kekuatan yang dianugerahk:an-Nya kepada penulis, maka 

selesailah penyusunan penulisan hingga sidang skripsi ini. 

Ucapan terima kasih penulis haturkan pula kepada !bu Suhadarliyah, 

SE.,SS,.MM selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan waktu, tenaga 

dan pikiran untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi ini, serta 

dosen-dosen Sastra Cina yang telah memberikan ilmu dan nasehat yang berguna 

bagi penulis dalam menulis skripsi maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkuliahan. Juga kepada kepada kedua orang tua penulis, saudara dan teman 

teman yang telah membantu penulis dalam penulisan skripsi ini, baik dalam 

bentuk materi maupun dukungan doa. 

Akhir kata, penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu terutama linguistik Bahasa Mandarin. 

Jakarta, 12 Agustus 2014 

Penulis 

V 

Universitas Darma Persada 



#ib CR it it ± if 9 6)(8%-#fr. Mr I ± $ 6 8/ -# $ 6) 4%1 

# er, ' Zr8 Ek -ELEK9JR , as# !LE9&.le. 

#. 4 1f 9%) #%-6).2 l) (tr>2 ZELE'%1 8 

) ( ( &BE ia ~ ht A-44). i& XE ia] iE I i »/ $ 41 3$ 

(9 #%k. 3i 9 6J # 3. '5# - EWE 5A , A 

# EBf, #RH 6) 3#H(# %6). # 3 )y 2Ii] (81#, 

34 ±b#8M3# R A G ( e ) ,  &LT S'), h 

RR S6), I#& {Hi #J a) M .i A· $6)J(6%6), Fir c I12 1) 

(9, i& {E SA .JR. EVA'S#Ht, H #]% Hi ) i 81% 6) { 

#p#/1l. · 

vi 

Universitas Darma Persada 



DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL i 

LEMBAR PERSETIJJUAN ii 

LEMBAR PENGESAHAN iii 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI iv 

KATA PENGANTAR v 

ABSTRAK vi 

DAFTARJSJ vii 

DAFT AR SINGKATAN DAN ISTJLAH ix 

BAB I: PENDAHULUAN I 

A. Latar Belakang Masalah I 

B. Identifikasi Masalah 5 

C. Pembatasan Masalah 6 

D. Perumusan Masalah 6 

E. Tujuan Penelitian 6 

F. Metode Penelitian 7 

G. Sumber Data 7 

H. Manfaat Penelitian 8 

I. Sitematika Penulisan 8 

J. Sistem Ejaan 8 

BAB II: LANDASAN TEORI IO 

A. Al fj 'Kalimat Majemuk'........................................................ I0 

A.1 SWaJ I f~ju dingyi 'Definisi Kalimat Majemuk'...................... 10 

vii 
Universitas Darma Persada 



A.2 :$)-'"] renjil 'Klausa' 1 1  

B.$46)3/ fuj~ l~ixing 'Jenis Kalimat Majemuk.............................. 12 

B.1 )¢3]%] binglie fj~ 'Kalimat Majemuk Koordinatif............... 12 

B.1 .I  3)$)3fl binglie f~ju leixing 'Jenis Kalimat Majemuk 

Koordinatif 13 

B.1.2 ##]$1%)85Bil i# binglie f~ju de guanlian ciy~ 'Jenis 

Konjungsi Pada Kalimat Majemuk Koordinatif............... I5 

B.2 /#iE$4) pianzheng f~j~ 'Kalimat Majemuk Subordinatif ........ 15 

B.2.1 {# iE $£ a] 3 t! pianzh~ng f~ju le~ixing 'Jenis Kalimat 

Majemuk Subordinatif 16 

B.2.2 4# 1E $ +)J 8 Bk ia # pianzheng fuj~ de guanlian ciyt 'Jenis 

Konjungsi Pada Kalimat Majemuk Subordinatif............, 18 

C. $ $4%] du~ch6ng f~j~ 'Kalimat Majemuk Campuran'................... 19 

BAB III: ANALISIS DATA 27 

A. Klasifikasi Data 27 

B. Penentuan Hirark:i Pertama, Analisis Klasifikasi Jumlah Klausa dan 

Hirarki Pada Kalimat Majemuk Campuran 27 

BAB IV: KESIMPULAN 49 

DAFTARPUSTAKA 50 

viii 
Universitas Darma Persada 



DAFT AR SING KATAN DAN ISTILAH 

Daftar Singkatan 

XXSGEGS : h} & Kl # xi~oxu~sheng g~n'en g~shi 

Daftar Istilah 

Hanzi Hanyu Pinyin Arti 

± f 2% du~ch6ng f~j~ Kalimat Majernuk Campuran 

4 dnj~ Kalimat Tunggal 

$1 6) f~ju Kalimat Majemuk 

/,l/:J( c~ngel Hirarki 

5% fenj~ Klausa 

&8€ ia gu~nli~nci konjungsi 

pt A $1% li~nh~ f~ju Kalimat Majemuk koordinatif 

IR IE 1% pi~nzh~ng f~ju Kalimat Majemuk Subordinatif 

3% bingli~ gu~nxi Hubungan Koordinatif 

i Be ch~ngji~ gu~nxi Hubungan Suksesif 

i& it & dijin gu~nxi Hubungan Progresif 

it # xu~nz~ gu~nxi Hubungan Altematif 

#4r # zhu~nzh~ gu~nxi Hubungan Pertentangan 

[ JR # yingu~ gu~nxi Hubungan Kausatif 

3 ti~oji~n gu~nxi Hubungan Persyaratan 

IR jishe gu~nxi Hubungan Pengandaian 

~ % rngb~ gu~nxi Hubungan Konsesif 

I #8 % m~di gu~nxi Hubungan Tujuan 

I1$ q~sh~ gu~nxi Hubungan Preferensi 

ix 

Universitas Darrna Persada 



BAB! 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat 

sistematis dan sekaligus sistemis. Yang dimaksud dengan sistemis adalah bahwa 

bahasa itu bukan suatu sistem tunggal, melainkan terdiri pula dari beberapa 

subsistem, yaitu subsistem fonologi, subsistern morfologi, subsistem sintaksis, dan 

subsistem semantik (Abdul Chaer, 2012:4). 

Sejalan dengan adanya subsistem bahasa, maka dalam linguistik mikro ada 

subdisiplin linguistik fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, clan leksikologi. 

Fonologi menyelidiki ciri-ciri bunyi bahasa, cara terjadinya, dan fungsinya dalam 

sistem kebahasaan secara keseluruhan. Morfologi menyelidiki struktur kata, 

bagian-bagiannya, serta cara pembentukannya. Sintaksis menyelidiki satuan 

satuan kata dan satuan-satuan lain di atas kata, hubungan satu dengan lainnya, 

serta cam penyusunannya sehingga menjadi satuan ujaran. Morfologi dan 

sintaksis dalam peristilahan tata bahasa tradisional biasanya berada dalam satu 

bidang yaitu gramatika atau tata bahasa. Semantik menyelidiki makna baik yang 

bersifat leksikal, gramatikal, maupun kontekstual. Sedangkan leksikologi 

menyelidiki leksikon atau kosakata suatu bahasa dari berbagai aspeknya (Abdul 

Chaer, 2012:15-16) 

Sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antarkata dalam 

tuturan. Apa itu "tuturan"? Tentunya, tuturan adalah apa yang dituturkan orang. 

Salah satu tuturan adalah kalimat. Kalimat adalah satuan yang merupakan suatu 

keseluruhan yang memiliki intonasi tertentu sebagai pemarkah keseluruhan itu. 

Tuturan yang disebut "kalimat" ada dua macam. Yang pertama, namanya "klausa", 

yaitu kalimat yang terdiri atas hanya satu verba saja, disertai satu atau lebih 

konstituen yang secara sintakstis berhubungan dengan verba tadi. Jenis kalimat 

yang kedua adalah "kalimat majemuk", yang terdiri atas dua klausa atau lebih, 

dan tersusun sedemikian rupa sehingga klausa-klausa itu memiliki satu satuan 
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intonasi saja dan bergabung satu dengan yang lainnya secara sintaksis (Verhaar, 

2010:161-162) 

Parera (2009:49) mengungkapkan bahwa dalam perkembangan saat ini telah 

dibedakan pula atas kalimat simple, kalimat complex, dan kalimat compound. 

Dalam tata bahasa tradisional bahasa Indonesia, ketiga istilah itu diterjemahkan 

dengan kalimat tunggal untuk simple, kalimat majemuk setara untuk compound, 

dan kalimat majemuk bertingkat untuk complex. Kiranya terjemahan ini tidak. 

membawa berkah dan sering mengelirukan. Walaupun kalimat itu tunggal, 

majemuk setara atau majemuk bertingkat toh tetap satu kalimat. Sebenarnya, yang 

dimaksud dengan tunggal atau majemuk ialah jumlah klausa pembentuk kalimat 

itu. Kalirnat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa. Kalimat 

majemuk adalah kalimat yang terdiri lebih dari satu klausa, atau terdiri dari dua 

atau lebih klausa. 

Perbedaan kalimat tunggal dan kalimat majemuk berdasarkan banyaknya 

klausa yang ada di dalam kalirnat itu. Kalau klausanya hanya satu, maka kalimat 

tersebut disebut kalimat tunggal. Kalau klausa di dalam sebuah kalimat terdapat 

lebih dari satu, maka kalimat itu disebut kalimat majemuk. Dalam hal ini, 

berkenaan dengan sifat hubungan klausa-klausa di dalam kalimat itu, dibedakan 

adanya kalimat majemuk koordinatif (lazim juga disebut kalimat majemuk setara), 

kalimat majemuk subordinatif (lazim juga disebut kalimat majemuk bertingkat), 

dan kalimat majemuk kompleks (Abdul Chaer, 2012:243) 

Dari pembagian kalimat majemuk di atas penulis tertarik untuk menganalisa 

kalimat majemuk complex dalarn bahasa Mandarin. Kalirnat majemuk jenis ini 

terdiri dari tiga klausa atau lebih, di mana ada yang dihubungkan secara 

koordinatif dan ada pula yang dihubungkan secara subordinatif. Jadi, kalimat 

majemuk ini merupakan campuran dari kalimat majemuk koordinatif dan kalimat 

majemuk subordinatif. Oleh karena itu, ada juga yang menyebut kalimat macam 

ini dengan nama kalimat majemuk campuran (Abdul Chaer, 2012:246) 

Menurut Tang Jianxiong (2007: 394), kalimat majemuk campuran merujuk 

pada kalimat majemuk yang memiliki dua hierarki atau lebih, kalimat majemuk 

yang memiliki dua hierarki dinamakan kalimat majemuk dua tingkat, kalimat 
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majemuk yang memiliki tiga hierarki dinamakan kalimat majemuk tiga tingkat, 

kalimat majemuk yang memiliki empat hierarki dinamakan kalimat majemuk 

empat tingkat, demikian seturusnya. Apa yang dimaksud dengan hierarki kalimat 

majemuk adalah struktur dari kalimat majemuk itu sendiri. Jika klausa pembentuk 

kalimat majemuk itu sendiri merupakan sebuah kalimat majemuk, maka 

terbentuklah kalimat majemuk campuran. Kalimat majemuk campuran merupakan 

perluasan dari kalimat majemuk. 

Kalimat majemuk yang mempunyai banyak hierarki, maka klausa pembentuk 

ka1imat majemuknya pun banyak, tetapi hierarki ka1imat majemuk clan jumlah 

klausa tidak selalu berbanding lurus. Ada kalanya klausa kalimat majemuk 

berjumlah banyak, tetapi hanya terdiri dari satu hierarki saja. 

Pada kalimat majemuk setara hubungan koordinatif, suksesif, alternatif dan 

lainnya, penambahan jumlah klausa hanya dapat memperpanjang kalimat 

majemuk, namun tidak menambah kepanjangan hierarki kalimat majemuk 

tersebut Hal ini tampak pada contoh kalimat di bawah ini: 

( 1 )  4t /kt.EM&tgk, # T » #E#SJ ML#, #%MW. AF4 9 F #, .# it; 

41T. 

'Mereka merangkak dari tanah, mengelap bersih jejak darah di tubuh, 

menguburkan dengan baik jenazah kawan seperjuangan, lalu melanjutkan 

perjuangan'. (hubungan suksesif) 

Pada contoh (D), terdapat empat klausa yaitu: klausa (1) {bf1M #tlEUt 

' mereka merangkak dari tanah', klausa (2) # TE' h E ' ft d 'mengelap 

bersih jejak darah di tubuh', klausa (3) #% # tf []4 (' J'  'menguburkan 

dengan baik jenazah kawan seperjuangan', klausa (4) j it: A] j 'lalu 

melanjutkan perjuangan'. Pada kalimat terse but walaupun terdiri dari em pat 

klausa namun secara keseluruhan hanya terdapat satu hierarki saja, dikarenakan 

kalimat majemuk tersebut jika dilihat dari hubungan antarklausanya merupakan 

kalimat majemuk koordinatif yang menyatakan hubungan berurutan yaitu kalimat 

yang k.lausa pembentuknya memiliki hubungan berurutan sehingga maknanya 

menjadi koheren. 
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(2)  i& ##, THE.St, ifiiHlt ft, #MJ~4 EA# d # A5t 

%. 

'Masalah ini, tidak hanya saya menentang, bahkan dia juga menentang, 

sampai-sampai di antara kalian juga ada orang yang menentang kamu'. 

(hubungan progresif) 

Pada contoh (2) terdapat empat klausa yaitu: klausa () i {j 'masalah ini, 

klausa (2) ME3 kt 'tidak hanya aku saya menentang', klausa (3) iii H lb td 

St 'bahkan dia juga menentang', klausa (4) #MIA AH tb % A 

1t/ 'sampai-sampai diantara kalian juga ada orang yang menentang kamu'. Pada 

kalimat tersebut walaupun terdiri dari empat klausa namun secara keseluruhan 

hanya terdapat satu hierarki saja, dikarenakan kalimat majemuk tersebut jika 

dilihat dari hubungan antarklausanya merupakan kalimat majemuk koordinatif 

yang menyatakan hubungan progresif yaitu kalimat yang klausa pertamanya 

pembentuknya lebih dijelaskan lagi dalam klausa berikutnya. Dengan demikian, 

klausa yang di belakang lebih rnenjelask.an daripada klausa pertamanya. 

K.alimat (1),(2) di atas merupakan kalimat majemuk yang hanya memiliki 

satu hierarki karena hanya dihubungkan secara koordinatif saja jadi tidak ada 

perluasan hierarki, jadi bukan tennasuk dalam kalimat majemuk campuran. 

Di dalam kalimat majemuk bertingkat hubungan transisi, kausatif, 

kondisional dan lainnya, penambahan jumlah klausa, tidak hanya memperpanjang 

kepanjangan kalimat majemuk, juga menambah hierarki kalimat majemuk. Hal ini 

nampak pada contoh kalimat berikut ini: 

(3) H R  Ti  H E .  I (  l  ## 4 { # A K, Ii EA& 

ft :k td (± A { ]  8 ] 2R  Hf. 'Meskipun hari ini adalah tanggal 1 Mei, 

tetapi malam hari di pegunungan tetap saja dingin, maka api ini membuat 

orang-orang merasakan kehangatan'. 

Contoh kalimat (3) terdiri dari tiga klausa yaitu: klausa(1) 9 # Ti H 

H 'Hari ini meskipun adalah tanggal 1 Mei', klausa (2) {H tlI r#'7 I%% 

7 k & 'tetapi malam hari di pegunungan tetap saja dingin, klausa (3) ff 
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Eli ##t :k td l# A) 8 i] Sf 'maka api ini membuat orang-orang 

merasakan kehangatan'. Juga terdapat dua hierarki yaitu: hubungan antara klausa 

(1), (2) dengan klausa (3) merupakan hierarki pertama yang menyatakan 

hubungan kausalitas. Dimana klausa (I) dan (2) merupakan klausa penyebab, di 

awal klausa (1) dapat ditambahkan dengan konjungsi [l 'karena', menjadi (l 

k)(1)  9 # E HEH'(arena) hari ini meskipun adalah tanggal I 

Mei', (2) (1 # l # BM} {J { A g> 'tetapi malam hari di pegunungan 

tetap saja dingin', sedangan klausa (3) adalah akibat dari klausa (I) dan (2) yaitu 

dinyatakan konjungsi ff EI 'maka'. Selanjutnya antara klausa (1) dan (2) 

merupakan hierarki kedua yang menyatakan hubungan pertentangan yang ditandai 

d k . . "'"" ' k. ' ,□ a 't ., engan onjungsi 57 'meslipun'......., 1Hid tetapr' .......• 

Contoh kalimat (3) merupakan kalimat majemuk dengan dua hierark.i yang 

dihubungkan secara subordinatifyang disebut kalimat majemuk dua tingkat, maka 

jenis kalimat majemuk ini termasuk kategori kalimat majemuk campuran. 

Sesuai dengan urutan hierarki dalam kalimat majemuk campuran maka 

terdapat pula kalimat majemuk campuran tiga tingkat, empat tingkat dan 

seterusnya. Untuk mengetahui analisis setiap struktur serta peranan konjungsi 

antarklausa dalam kalimat majemuk campuran Bahasa Mandarin sesuai dengan 

urutan hierarkinya, maka penulis terdorong untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

kalimat ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Kemajemukan dalam k.alimat majemuk campuran sangat ditentukan oleh 

jumlah hierarki dan klausa dalam k.alimat. Kalimat majemuk yang terdiri dari dua 

klausa atau lebih namun hanya tergabung dalam satu hierarki saja, dinamakan 

kalimat majemuk dasar. Bentuk-bentuk kalimat majemuk dasar, semuanya hanya 

terdiri atas gabungan dua klausa clan satu hierarki. Kalimat majemuk dasar yang 

mengalami pengembangan menjadi kalimat majemuk yang lebih kompleks, inilah 

yang disebut sebagai kalimat majemuk campuran. Dengan kata lain, masalah 

masalah yang penulis identifikasikan adalah sebagai berikut: 
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l. KJasifikasi jumlah hierarki clan jumlah klausa untuk menentukan struktur 

kemajemukan sebuah kalimat majemuk campuran. 

2. Penentuan hierarki pertama untuk selanjutnya dapat dikembangkan menjadi 

kalimat yang lebih kompleks. 

3. Hubungan peran konjungsi terhadap antarklausa yang membentuk kalimat 

majemuk campuran. 

4. Metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kalimat majemuk 

campuran. 

C. Pembatasan Masalah 

Kalimat majemuk campuran yang akan penulis bahas clan teliti dalam skripsi 

penulis ini adalah kalimat yang memiliki tiga klausa atau lebih dalam dua hierarki 

atau lebih yang memiliki gabungan hubungan koordinasi dan subordinasi. 

D. Perumusan Masalah 

Masalah-masalah yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1 .  Bagaimana mengklasifikasi jumlah hierarki dan jumlah klausa untuk 

menentukan struktur kemajemukan sebuah kalimat majemuk campuran? 

2. Bagaimana hubungan konjungsi terhadap antarklausa yang membentuk 

kalimat majemuk campuran? 

3. Metode apa yang digunakan untuk menganalisis kalimat majemuk campuran? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memahami cara mengidentifikasi 

kalimat majemuk campuran dan struktur kalimat majemuk carnpuran. Selain itu 

juga penulis akan menjelaskan jenis dan peran konjungsi dalam pembentukan 

kalimat majemuk campuran dalam Bahasa Mandarin. 
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F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian 

kepustakaan. Pembahasan dalam skripsi ini merupakan pemaparan dari hasil 

analisis terhadap data. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca 

dan memahami teori-teori tentang kalimat majemuk campuran dan menetapkan 

teori mana yang akan dijadikan landasan dalam menganalisis data. 

Langkah berikutnya adalah mengumpulkan dan mengklasifikasi data. Data 

diklasifikasi berdasarkan tingkat hierarki dalam kalimat majemuk campuran. 

Selanjutnya, data dianalisis berdasarkan teori yang diacu. Analisis secara sintaksis 

dilakukan dengan menguraikan struktur kalimat atau data. Analisis secara 

semantis dilakukan dengan menelaah makna yang diungkapkan oleh klausa 

klausa dalam kalimat majemuk campuran berdasarkan teori acuan. Berdasarkan 

hasil analisis, penulis pun menarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan 

skripsi ini. 

G. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam membuat skripsi ini diambil dari buku kumpulan 

cerita h ±RH kt Xioxu~sheng G~n'en Gushi. Buku yang ditulis oleh ## 

l K Cui Haifei ini diproduksi oleh +-ttt#Hf#l ershiyf shij1 chub~nshe 

21st Century Publishing House tahun 2010 di Nanchang. 

Buku ini dipilih sebagai sumber data disebabkan cukup banyak kalimat 

majemuk campuran yang dapat dijadikan sumber data untuk membuat penelitian 

ini menjadi sahib. 

Data dikumpulkan dengan cara membaca buku tersebut dan memilah kalimat 

kalimat yang memiliki unsur kalimat majemuk campuran. Setelah dikumpulkan, 

kalimat tersebut diterjemahkan clan diklasifikasi berdasarkan posisi klausa dan 

kehadiran konjungsi. Data yang diklasifikasi kemudian dianalisis sesuai dengan 

teori yang diacu. 
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Hanyu Pinyin sering disingkat menjadi Pinyin saja. la merupakan sistem 

romanisasi untuk bahasa Mandarin yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia, 

clan Singapura. 

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya diadopsi 

pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romanisasi ini menggantikan 

sistem lama seperti Wide-Giles yang dimodifikasi pada tahun 1912, dan sistem 

Bopomofo (% ± #t-4t) atau Zhuyin Fuhao ( ' e: Simbol Fonetis). Sejak itu, 

Hanyu Pinyin diterima sebagai sistem romanisasi utama untuk bahasa Mandarin 

di dunia. 

Kemudian pada tahun 1979, Organisasi lntemasional untuk Standardisasi 

(International Organization for Standardization) mengadopsi Hanyu Pinyin 

sebagai standar romanisasi untuk bahasa Mandarin. Sistem ini diadopsi sebagai 

standar resmi di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipedia). 
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